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ABSTRACT

In the era of globalization that we are currently experiencing, the cosmetics business is
experiencing very fast and dynamic growth. Increasingly fierce competition encourages
cosmetics business owners to adopt various strategies and methods to achieve their goals. In
this context, it is important for all cosmetic business stakeholders to comply with good values,
regulations and norms in doing business. The integrity and ethics possessed by an individual
who is involved in the cosmetics business are very determining factors in their attitudes and
behavior when interacting with other people. Trust is one of the most valuable assets in the

context of the cosmetics business. Business ethics from an Islamic perspective reflects the
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great impact of religious values in shaping cosmetic business practices that are fair,
sustainable, and an inseparable part of the application of religious values in everyday life.
Values such as justice, agreement, trust, integrity and transparency contained in the hadiths
of the Prophet Muhammad are the main guidelines in running a cosmetics business in
accordance with Islamic principles. This creates a healthy and sustainable cosmetics business
culture that respects religious values and encourages constructive dialogue and avoids
prohibited practices, such as usury.

Keywords: Hadith, Business Ethics, Muslim, Cosmetic.

ABSTRAK

Dalam era globalisasi yang kita alami saat ini, bisnis kosmetik mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat dan/dinamis. Persaingan yang semakin sengit mendorong pemilik bisnis
kosmetik untuk .mengadopsi berbagai strategi dan metode guna mencapai tujuan mereka.
Dalam konteks:ini, penting bagi semua pemangku kepentingan bisnis kosmetik untuk
mematuhi nilai-nilai, peraturan, dan norma yang baik dalam_berbisnis. Integritas dan etika
yang dimiliki oleh seorang individu yang berkecimpung dalam bisnis kosmetik adalah faktor
yang sangat menentykan dalam sikap dan perilaku mereka, saat berinteraksi dengan orang lain.
Kepercayaan adalah satah satu aset paling berharga dalam konteks bisnis kosmetik. Etika
bisnis dalam perspektif [slam‘m¢ncerminkandampdk yang besar dari nilai-nilai agama dalam
membentuk praktek bisnis kosmetik yang adil, berkelanjutan, dan menjadi bagian tak
terpisahkan dari penerapan nilai-nilai agama dalam kehidupan sehari-hari. Nilai-nilai seperti
keadilan, kesepakatan, kepercayaan, integritas, dan transparansi yang terdapat dalam hadis-
hadis Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam menjadi pedoman utama dalam menjalankan
bisnis kosmetik sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Ini menciptakan budaya bisnis kosmetik
yang sehat dan berkelanjutan yang menghormati nilai-nilai agama dan mendorong dialog
yang konstruktif serta menghindari praktik-praktik yang diharamkan, seperti riba.

Kata Kunci: Hadis, Etika Bisnis, Muslim, Kosmetik.

A. PENDAHULUAN
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Di era globalisasi saat ini, perkembangan dunia bisnis mengalami pertumbuhan yang
sangat cepat dan dinamis. Tingkat persaingan yang semakin ketat mendorong para pelaku
bisnis untuk mengadopsi berbagai strategi dan metode guna mencapai tujuan. Dalam konteks
ini, para pemangku kepentingan bisnis harus mematuhi sejumlah nilai, aturan, dan norma
yang bertujuan untuk mengatur dan mengelola bisnis dengan baik. Pentingnya tata nilai,
aturan, dan norma dalam dunia bisnis sangatlah relevan. Hal ini memastikan bahwa tata
kelola bisnis berjalan secara efisien, lancar, dan berkelanjutan. Dengan menjalankan bisnis
sesuai dengan prinsip-prinsip yang benar, pelaku bisnis dapat berharap untuk mencapai
keuntungan yang adil dan meraih berkah dari usaha.

Pentingnya tata nilai, aturah,"dan nermaidalam dunia bisnis sangatlah relevan. Hal ini
memastikan bahwa tata kelola bisnis berjalan secara efisien, lancar, dan berkelanjutan. Seiring
dengan pertumbuhasn bisnis, penting untuk menjaga kyalitas dan integritas dalam setiap
tindakan yang diambil. Etika bisnis yang kuat menjadi dasar bagi setiap keputusan dan
tindakan yang diambil oleh pelaku bisnis. Dengan menjalankan bisnis sesuai dengan prinsip-
prinsip yang benar, pelaku bisnis dapat berharap untuk mencapai keuntungan yang adil dan
meraih berkah dari usaha mereka. Namun, lebih dari sekadar menghasilkan keuntungan
finansial, adanya‘nilai-nilai yang dipcgang teguh dalam bisnis, seperti etika, integritas, dan
tanggung jawab sosial, juga menciptakan lingkungan bisnis, yang lebih stabil.

Reputasi bisnis yang baik adalah salah satu hasil-dari menjalankan bisnis dengan etika
yang kuat. Ini pada gilirannya:dapat, meningkatkan kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan
masyarakat secara umum. Kepercayaan adalah elemen kunci dalam menjalankan bisnis yang
sukses. Pelanggan yang percaya pada ctika bisnis anda lebih cenderung menjadi pelanggan
setia, dan mitra bisnis akan lebih suka berkolaborasi dengan perusahaan yang dianggap
memiliki integritas yang tinggi. Dengan demikian, tata kelola bisnis yang berprinsip akan
membawa manfaat jangka panjang yang lebih besar daripada pendekatan yang hanya berfokus
pada keuntungan finansial semata. Dalam rangka meraih keberhasilan dalam dunia bisnis
yang dinamis dan kompetitif, menjaga tata nilai dan etika yang kuat sangat penting. Ini bukan
hanya tentang mencari keuntungan sebanyak mungkin dalam waktu singkat, tetapi juga
tentang membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan berkelanjutan dan kesuksesan

jangka panjang.
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Adanya nilai-nilai yang dipegang teguh dalam bisnis, seperti etika, integritas, dan
tanggung jawab sosial, tidak hanya menciptakan lingkungan bisnis yang lebih stabil, tetapi
juga membangun reputasi yang baik. Ini pada gilirannya dapat meningkatkan kepercayaan
pelanggan, mitra bisnis, dan masyarakat secara umum. Dengan demikian, tata kelola bisnis
yang berprinsip akan membawa manfaat jangka panjang yang lebih besar daripada
pendekatan yang hanya berfokus pada keuntungan finansial semata. Dalam rangka meraih
keberhasilan dalam dunia bisnis yang dinamis dan kompetitif, menjaga tata nilai dan etika
yang kuat sangat penting. Ini bukan hanya tentang mencari keuntungan sebanyak mungkin
dalam waktu singkat, tetapi juga tentang membangun fondasi yang kokoh untuk pertumbuhan
berkelanjutan dan kesuksesan jangkapanjang.’

Etika membawa. kita ke dalam dunia nilai-nilai, moral yang menjadi dasar tindakan
kita. Pendekatan etika melibatkan norma-norma yang dapat bersumber dari berbagai prinsip.
Pertama, ada pendg¢katan deontologis yang menekankan padd kebenaran dan keadilan sebagai
dasar norma. Pendekatan ini memandang bahwa ada prinsip-prinsip mutlak yang harus
diikuti, terlepas dari akibatnya.

Etika membawa ke dalam dunia nilai-nilai moral yang mendasari tindakan.
Pendekatan etika mencakup norftia-norinia yang berdasarkan pada keyakinan mutlak
(deontologis), yang wienekankan pada kebenaran dan keadilan, norma yang berorientasi pada
hasil akhir (teleologis)iyang mengutamakan tindakan ;yang menghasilkan akibat baik, dan
norma yang berfokus pada hubungan denganorang'lain, yang menitikberatkan pada perlakuan
hormat, kejujuran, dan empati terhadap sesama. Dalam berbagai konteks, seperti dunia bisnis,
seringkali digunakan berbagai pendekatan ini untuk membentuk landasan etika dalam
mengambil keputusan.”

Selanjutnya, terdapat pendekatan teleologis yang lebih menitikberatkan pada hasil
akhir atau konsekuensi tindakan. Dalam konteks ini, tindakan yang dianggap baik adalah yang
menghasilkan akibat yang positif atau mendukung tujuan yang diinginkan. Selain itu, ada
pendekatan yang berfokus pada hubungan dengan orang lain, yang menitikberatkan pada

perlakuan hormat, kejujuran, dan empati terhadap sesama. Hal ini mencerminkan pentingnya

! El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.

2 Wahyuni, D. (2019). Etika Bisnis Dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral Sebagai
Upaya Kontekstual-Universal. Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, 4(2), 256-271.
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etika interpersonal dalam berbisnis dan berinteraksi dengan rekan bisnis, karyawan, dan
pelanggan.

Nilai etika dan integritas yang dimiliki oleh seorang pelaku bisnis adalah indikator
yang sangat penting dalam menentukan sikap dan perilaku ketika berinteraksi dengan orang
lain. Kepercayaan adalah aset berharga dalam dunia bisnis. Jika sebuah perusahaan
kehilangan kepercayaan konsumennya, maka konsumen tersebut cenderung akan
meninggalkan perusahaan tersebut dan mencari alternatif lain. Oleh karena itu, menjaga
kepercayaan melalui praktik bisnis yang jujur dan integritas yang kuat sangatlah krusial.®

Dalam dunia bisnis, berbagai pendekatan etika ini sering digunakan untuk membentuk
landasan etika dalam pengambilan’ ‘Keputusan, FEtika bisnis adalah aspek kunci yang
mencerminkan nilai-nilai s«dan integritas individu datam berbisnis. Hal ini sangat penting
karena bisnis yang-<berhasil bergantung pada kepercayaan, dan kepercayaan adalah aset
berharga dalam duira bisnis. Ketika seorang pelaku bisnis empertahankan etika yang kuat
dan integritas yang tak tergoyahkan, ia membangun dan mempertahankan kepercayaan
konsumen. Kepercayaan ini sangat penting karena jika sebuah perusahaan kehilangan
kepercayaan konsumennya, maka konsumen cenderung akan- mencari alternatif lain. Oleh
karena itu, menjaga kepercayaan niclalui praktik bisnis yang jujur dan integritas yang kuat
adalah faktor krusiat-dalam kesuksesan jangka panjang sebuah perusahaan dalam dunia bisnis
yang kompetitif.

Etika bisnis muncul s€bagai respons-terthadap penyimpangan yang terjadi di kalangan
pelaku bisnis, di mana keinginan untuk mencari keuntungan seringkali mengabaikan nilai-
nilai moral dan agama. Contohnya terlihat dalam industri-industri seperti minuman keras,
hiburan malam, penjualan narkoba, dan penjualan manusia. Etika bisnis bukan hanya teori,
melainkan juga pedoman praktis yang mendorong para pelaku bisnis untuk bertindak dengan
integritas, menghormati nilai-nilai moral, dan menjalankan bisnis dengan tanggung jawab
sosial yang lebih besar.*

Bersamaan dengan meningkatnya kesadaran akan etika dalam dunia bisnis, perhatian

terhadap faktor-faktor etika dalam konteks bisnis semakin mendalam. Dalam pandangan

3 El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.

* Wahyuni, D. (2019). Etika Bisnis Dalam Perspektif Alquran: Menggali Nilai Ideal Moral Sebagai
Upaya Kontekstual-Universal. Fikri: Jurnal Kajian Agama, Sosial dan Budaya, 4(2), 256-271.
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agama Islam, etika dan nilai-nilai bisnis memiliki peran penting. Ajaran Islam mengatur tidak
hanya aspek ibadah, tetapi juga memberikan panduan untuk mengatur seluruh aspek
kehidupan manusia, termasuk ekonomi dan bisnis. Dalam Islam, setiap muslim diwajibkan
untuk berusaha secara maksimal dalam mematuhi syariah, yaitu aturan-aturan dan norma-
norma yang mengatur perilaku dalam berbagai aspek kehidupan, termasuk dalam bisnis. Ini
mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, keadilan, transparansi, dan tanggung jawab sosial.

Dalam dunia bisnis, prinsip-prinsip ini mendorong pelaku bisnis Islam untuk
berperilaku etis, memastikan bahwa sumber keuntungan halal, dan memberikan kontribusi
positif pada masyarakat. Etika bisnis dalam konteks Islam mencerminkan pengaruh kuat nilai-
nilai agama dalam membentuk praktek bisnis yang adil dan berkelanjutan serta menjadi
bagian integral dari pelaksanaan nilai-nilai agama dafam kehidupan sehari-hari.’

Penerapan etika bisnis Islam penting sebagai solusy terhadap praktik bisnis curang di
Indonesia. Ajaran/-Islam, melalui Rasulullah Muhammad  shallallahu ‘alaihi wasallam,
mengajarkan nilaj-nilai etika yang berhasil membawa kesuksesan dalam perdagangan.
Kesuksesan Nabi-Muhammad shallallahu "alaihi wasallam dalam bisnis adalah bukti nyata
dari penerapan etika bisnis Islam yang mencakup kejujuran, integritas, transparansi, keadilan,
dan tanggung jawab sosial. Impleniciitasi ctika bisnis Islam bukan hanya kewajiban agama,
tetapi juga solusi praktis untuk mengatasi masalah etika dalam dunia bisnis di Indonesia,
dengan manfaat jangka panjang pada iperkembangan-"ekonomi, moralitas, dan integritas
bisnis.®
Dalam konteks bisnis saat ini, setiap pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah
(UMKM) perlu memahami dan mengikuti etika bisnis dari perspektif bahasa bisnis. Ini
penting karena etika bisnis membentuk dasar yang diperlukan untuk pengelolaan bisnis yang
baik dan berkelanjutan. Khususnya bagi pelaku bisnis yang beragama Islam, pemahaman
etika bisnis Islam yang baik menjadi suatu keharusan.

Etika bisnis Islam mencakup prinsip-prinsip seperti kejujuran, integritas, keadilan, dan

tanggung jawab sosial, yang merupakan landasan penting dalam menjalankan bisnis yang

5 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. A/-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1), 55-
65.

® Rinawati, I., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam
Perspektif Manajemen Pemasaran. Al-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 7(2), 126-
144.
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sesuai dengan nilai-nilai agama dan etika yang baik. Dengan demikian, pemahaman dan
penerapan etika bisnis Islam sangat penting bagi umat Islam yang terlibat dalam dunia
UMKM maupun bisnis lainnya. ’

Penelitian ini bertujuan untuk mengungkap peran hadis dalam membentuk etika bisnis
kosmetik muslim. Dalam era globalisasi dan transformasi ekonomi saat ini, ada tuntutan yang
semakin mendesak untuk mengintegrasikan nilai-nilai dan prinsip-prinsip etika dalam praktik
bisnis kosmetik. Salah satu prioritas pertumbuhan pemerintah saat ini di sektor industri halal
adalah bisnis kosmetik. Kementerian Perindustrian Republik Indonesia menyadari potensi
industri kosmetik dan memasukkannya ke dalam Rencana Induk Pembangunan Industri
Nasional (RIPIN) tahun 20{5-2025." Meningkatnya kecenderungan masyarakat yang
memandang produk perawatan tubuh sebagai kebuguhan dasar telah berkontribusi pada
perluasan bisnis kosmetik di Indonesia, seperti yang dilaporkan oleh Kementerian Bisnis
(2018).® Bisnis kosmetik telah berkembang untuk memenuhi’kebutuhan mendasar, khususnya
di kalangan perempuan.

Menurut \Laporan Ekonomi Islam Global, Indonesia miemiliki bisnis halal terbesar di
dunia dan tingkatpertumbuhannya sekitar lima hingga enam persen per tahun. Di antara 15
negara teratas dalam pengembangaii” ekonomi syariah, Indonesia berada di peringkat 10.
Pertumbuhan pasarwdi bidang manufaktur Berbagai dunia usaha di Indonesia mendorong
agenda halal, termasuk scktor perbankan, sektor makanan dan minuman, sektor fesyen
muslim, sektor kesehatan dan‘kosmetik, danisektor pariwisata.9 Nilai ekspor kosmetik dalam
negeri meningkat sebesar 20% pada tahun 2017, empat kali lebih cepat dibandingkan
ekspansi perekonomian secara keseluruhan. Lebih dari 760 dunia usaha berpartisipasi,

sehingga menghasilkan total US$ 516,99 juta.'”

7 Rinawati, 1., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam
Perspektif Manajemen Pemasaran. Al-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 7(2), 126-
144.

8 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2020. Perubahan Gaya Hidup Dorong Industri
Kosmetik [Internet]. Diakses pada: https://www.kemenperin.go.id/artikel/21460/Perubahan-Gaya-Hidup-
Doronglndustri-Kosmetik.

® Anonimous. 2019. State of the Global Islamic Economy Report Driving The Islamic Economy
Revolution 4.0. Dinar Standard

10 Kementerian Perindustrian Republik Indonesia. 2018. Industri Kosmetik Nasional Tumbuh 20%
[Internet]. Diakses pada: https://kemenperin.go.id/artikel/18957/Industri-Kosmetik-Nasional-
Tumbuh20,%202018
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Meskipun sektor kosmetik lokal berkembang, Indonesia tidak termasuk dalam 10
negara penghasil kosmetik dan obat-obatan halal. Di sisi lain, konsumsi kosmetik halal secara
global sedang meningkat, tumbuh sebesar 4,9% pada tahun 2018. Menurut State of the Global
Islamic Economic Report 2019/2020, Indonesia, yang memiliki populasi Muslim terbesar di
dunia, berada di urutan kedua dalam hal konsumsi kosmetik halal. Pasar konsumen terbesar
untuk kosmetik halal.!!

Pertanyaan mendasar yang muncul adalah bagaimana hadis-hadis dalam literatur Islam
mempengaruhi pandangan dan praktik etika dalam dunia bisnis kosmetik muslim, apa nilai-
nilai dan norma-norma bisnis yang ditransmisikan melalui hadis-hadis tersebut, dan
bagaimana implementasi dan.interpretasi -hadis;hadis ini berdampak pada perilaku bisnis
kosmetik muslim. Dengan®mengungkap peran kuncizhadis dalam membentuk etika bisnis
kosmetik muslim, penelitian ini akan memberikan pandangan kontekstual terhadap praktik

bisnis kosmetik yaig sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian/ini merupakan penelitian kualitatif deskriptif. Data yang digunakan berupa
sumber literatur hadis dari berbagai Ssumbcr primer seperti kitab hadis dan literatur Islam.
Dalam proses analisi$, digunakan metode analisis deskriptif kualitatif untuk mengidentifikasi
nilai-nilai, norma-normnva,dan pedoman bisnis yang t¢tkandung dalam hadis-hadis tersebut.
Metode penelitian deskriptifkualitatif adalah suati pendekatan penelitian yang menggunakan
data kualitatif untuk menjelaskan dan menggambarkan data tersebut secara detail. Metode ini
sering kali melibatkan library research atau studi literatur, di mana peneliti mencari sumber
referensi teori yang relevan dengan kasus atau permasalahan yang sedang diteliti. Dalam
penelitian ini, data sekunder yang ditemukan dari literatur digunakan secara maksimal dan
disesuaikan dengan tema penelitian yang sedang dijelaskan. Metode deskriptif kualitatif
bertujuan untuk memberikan gambaran mendalam tentang fenomena atau peristiwa yang

sedang diteliti dengan menggunakan data dan informasi yang sudah ada dalam literatur.

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1" Anonimous. 2019. State of the Global Islamic Economy Report Driving The Islamic Economy
Revolution 4.0. Dinar Standard
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Hadis-Hadis Terkait Praktik Etika Dalam Dunia Bisnis Muslim

Menurut Issa Rafiq Beekun, etika adalah seperangkat prinsip moral yang digunakan
untuk membedakan tindakan yang baik dan buruk. Etika bersifat normatif karena berfungsi
sebagai panduan untuk menentukan apa yang seharusnya dilakukan atau tidak dilakukan oleh
individu. Etika bisnis kadang-kadang merujuk pada etika manajemen atau etika organisasi,
yang pada dasarnya mengatur kerangka kerja moral dalam konteks sebuah organisasi. Dengan
demikian, etika bisnis membentuk dasar untuk tindakan dan keputusan dalam dunia bisnis dan
manajemen. '?

Sistem etika Islam memiliki parameter dasar yang mencakup aspek niat, ibadah dari
tindakan baik, kebebasan dengan tanggtingjawab, ketergantungan pada Allah, independensi
dari mayoritas atau minotitas, pendekatan terbukéa,slandasan pada Al-Qur’an dan alam
semesta, serta konsep-tazkiyah yang diwujudkan melalut partisipasi aktif dalam kehidupan.
Sistem etika ini arerangkul prinsip-prinsip moral yang saling terhubung dalam kerangka
pandangan hidup.Islam."

Salah satw etika bisnis Islam adalah terkait keadilanrdan bertransaksi baik sebagai
penjual maupun/isebagai pembeli, sebagaimana hadis yang diriwayatkan Ibnu Umar,

bahwasannya Rasulullah shallallahii “alaikiwasallam bersabda:
Gy 08 S5 Je Gt} o381 Al S 51 e G5 55555 o5 el Lagte 1 8RB (Y50 8515 13)
pall czs 188 s lelagie ol S s Laileds (5 aa 8535 &5 44l
Artinya "Jika dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak
khiyar (pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya sepakat
atau salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi maka berarti jual beli telah

terjadi dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah

seorang dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah" (Sahih al-

Bukhari).

12 Rafika Issa Beekun, Islamic Businnes Ethics, (Virginia: The International Institute of Islamic
Thought, 1997), h. 10

13 El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.
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Hadis lain adalah terkait pemberian upah yang adil sebagai seorang yang melakukan
praktik bisnis, sebagaimana hadis yang diriwayatkan Abdullah bin Umar berkata: bersabda
Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam:

e Cam 41 38 5551 081 1okas
Artinya "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.” (Sunan Ibnu
Majah, disahihkan oleh Albani)

Hadis lain adalah terkait penghindaran ribawi. Seorang muslim hendaknya
menjalankan bisnis dengan etika yang baik, salah satunya adalah menghindari praktik-praktik
riba sebagaimana merujuk pada‘hadis yang diriwayatkan oleh Abu Bakrah radhiyallahu'anhu,

bersabda Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam:

Cai& Ca L Cnalls 2l G Ighnd o5t 25 M) Aiaail &ty 15t 254 ) AL LA 1saus

Artinya "danganlah kalian berjual beli emas dengan_emas kecuali dengan jumlah
yang sama, perak dengan perak kecuali dengan jumlah yang-sama dan berjual belilah emas
dengan perak ataw perak dengan emas (secara tunai) sesuai keinginan kalian"” (Sahih al-

Bukhari)

Hadis lain adalah terKéitcmi¢nghormaty kesepakatan. Pelaku bisnis harus menepati
janji dan jujur terhadap apa yang dijual khususnya pada spesifikasi produk/jasa yang

ditawarkan, berkata Abdurrahman dalam hadisnya, saya mendengar Sulaim bin ‘Amir

berkata:
¥ 3185 ok 313 e U35 Janbd ch3331d Xiall (285 55 pasdl 353 eud 085 Xz asll (5 Lslad O O
O & Ushs alis ade dul oo <) Jadiy Eieie JIEB S e A3HLA dade & o) ek 3a 1308 302 ¥ les S0k

Ak JB D oz L9lad 3350 150 Je ) D3 51 baT (nass S5 AAS Y5 Bakk flong Db Sk 035 (ii5 45
Artinya "Telah terjadi perjanjian antara Mu'awiyah dan orang Romawi. Lalu

(Mu'awiyah radhiyallahu'anhu) berjalan menuju ke Romawi. Hingga saat perjanjian telah

selesai, ia menyerbu mereka. Lalu ada seorang laki-laki yang menaiki kendaraannya dan
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berkata, "Penuhilah janji, jangan ada ada khianat. Penuhilah janji, jangan ada khianat.”
Ternyata orang itu adalah 'Amru bin 'Abasah. Lalu saya menanyakan hal itu, dan dia berkata,
"Saya mendengar Rasulullah shallallahu ’alaihi wasallam bersabda, 'Barang siapa yang
mengikat perjanjian dengan suatu kaum, ia tidak boleh melepasnya, atau menarik janjinya
sampai perjanjian itu habis atau keduanya sama-sama membatalkannya.” Lalu Mua'wiyah
radhiyallahu’anhu kembali. (Musnad Imam Ahmad bin Hanbal, berkata Tirmidzi: hadis ini
hasan sahih)

Hadis lain adalah terkait menjaga kualitas produk. Hal ini berkaitan dengan menjaga
kebersihan, keindahan dan manfaa® yang adaipada produk yang dipasarkan, sebagaimana

hadis yang diriwayatkan ol¢h Ibnu Mas’ud radhiyallahy anhu:
Izl o Yoz 401 &)

Artinya Sesungguhnya Allah Maha indah dan“mencintai keindahan” (Sahih
Muslim).

Nilai dan Norma Bisnis Yang Ditransmisikan Melalui Hadis
1. Transaksi Yang Adil
Sebagaimana hadis yang diriwayatkan dari Ibnu /Umar radhiyallahu’anhuma, dari

Rasulullah shallallahu “@ltihi wasallam bahwasannyabersabda:
Sy AE U5 e ilias 533 LhloT Sl kAU, 545 o L sl e wo1h 6 a5t g5 13)
Al e 483 il e S 15 205 135 aglads 4T 0 B85 15 audd)
Artinya "Jika dua orang melakukan jual beli maka masing-masingnya punya hak
(pilihan) atas jual belinya selama keduanya belum berpisah. Jika keduanya sepakat atau
salah satu dari keduanya memilih lalu dilakukan transaksi maka berarti jual beli telah terjadi

dengan sah, dan seandainya keduanya berpisah setelah transaksi sedangkan salah seorang

dari keduanya tidak membatalkan transaksi maka jual beli sudah sah" (Sahih al-Bukhari).

Hadis ini mengandung beberapa nilai dan norma penting dalam bisnis kosmetik

dalam Islam. Pertama, konsep keadilan sangat ditekankan, di mana setiap pihak dalam
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transaksi bisnis kosmetik diberikan hak untuk memilih atau membatalkan kesepakatan hingga
keduanya berpisah. Hal ini menunjukkan pentingnya kejujuran dan keterbukaan dalam bisnis
kosmetik muslim, serta penekanan pada keadilan dalam transaksi bisnis kosmetik. Kedua,
hadis ini menyoroti pentingnya kesepakatan dalam bisnis kosmetik. Ketika kedua pihak
sepakat dalam transaksi bisnis kosmetik, itu dianggap sah, menekankan pentingnya
pemenuhan janji dan komitmen dalam bisnis kosmetik muslim. Ketiga, hadis ini juga
mencerminkan prinsip-transparansi dan etika dalam bisnis kosmetik. Dengan adanya hak
khiyar dalam transaksi bisnis kosmetik, transparansi dalam informasi dan ketentuan transaksi
menjadi hal yang sangat penting dalam bisnis Muslim yang bergerak di bidang kosmetik.

Keadilan ini sangat ditekankan'oleh’ Allah dengan menyebut umat Islam sebagai
ummatan wasathan, yang miemiliki arti umat yang mentiliki kebersamaan, kedinamisan dalam
gerak, arah, dan tujuannya serta memiliki aturan-aturafy kolektif yang berfungsi sebagai
pembenaran. Kepefcayaan (Amanah) adalah salah satu nilai inti dalam Islam, dan hadis ini
menekankan pentingnya menjaga kepercayaan dalam bisnis kosmetik. Ketika seseorang
bertransaksi dalam bisnis kosmetik dengan hak kkiyar, ini juga mencerminkan kepercayaan
yang diberikan uoleh satu pihak kepada yang lain. Dalam bisnis kosmetik, menjaga
kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan“semua pihak terlibat adalah hal yang sangat penting.
Selain itu, hadis i mengingatkan tentang pentingnya menghormati perjanjian bisnis
kosmetik.

Meskipun hak khiyar‘diberikan kepada settap pihak dalam transaksi bisnis kosmetik,
setelah transaksi dilakukan, perjanjian harus dihormati. Ini berarti bahwa bisnis kosmetik
harus dilakukan dengan integritas dan komitmen untuk memenuhi apa yang telah disepakati.
Selain nilai-nilai tersebut, hadis ini juga menciptakan norma dalam bisnis kosmetik muslim
yang menekankan pentingnya dialog dan negosiasi yang sehat dalam bisnis kosmetik. Dalam
konteks transaksi bisnis kosmetik berbicara dengan baik dan mencapai kesepakatan yang
menguntungkan kedua belah pihak adalah hal yang sangat dianjurkan. Kesimpulannya, hadis
ini tidak hanya mengajarkan prinsip-prinsip dasar etika bisnis Islam dalam konteks bisnis
kosmetik seperti keadilan, kesepakatan, kepercayaan, dan integritas, tetapi juga menciptakan
norma-norma yang harus diikuti oleh umat Muslim dalam berbisnis kosmetik. Dengan

memahami dan mengamalkan nilai dan norma ini, umat Muslim dapat membangun etika
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bisnis kosmetik yang kuat dan membantu membentuk sebuah komunitas bisnis kosmetik yang
lebih baik, sesuai dengan prinsip-prinsip [slam.

Adapun etika bisnis yang tidak mengandung unsur Azh-zulm (zhalim) adalah 1).
Menegakkan prinsip keadilan dan menjauhi kegiatan bisnis yang mengandung unsur ribawi,
2). Mengaplikasikan kasih sayang dalam berbisnis dan mengharamkan konsep jual beli
dengan sistem monopoli. 3). Melakukan transaksi dengan cara toleransi dan asas
persaudaraan. 4). Seorang pebisnis harus berprinsip bahwa berbisnis merupakan media untuk
mendapatkan kebaikan di alam akhirat. 5). Tidaklah mengurangi takaran dalam timbangan.'*
2. Pemberian Upah Yang Adil

Pada hadis ini, Rasutultah/ shallallahy ‘alaihi wasallam mengajarkan prinsip
pemberian upah yang adil dalam bisnis. Prinsip ini merupakan bagian penting dari etika bisnis
Muslim yang menderong perlakuan yang baik terhadappekerja dan karyawan, disebutkan
dalam hadis bahwasannya Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam bersabda:

45z Zamg O 18 550 591 1k

Artinya "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering keringatnya.” (Sunan Ibnu

Majah, disahihkan oleh Albani).

Etika bisnis-dalam Islam adalah sejumlah perilak#l etis bisnis (akhlaq al Islamiyah)
yang dibungkus dengan/nilaj-nilai syariah yang maengedepankan halal dan haram. Jadi
perilaku yang etis itu ialah perilakényangmengtkuti perintah Allah dan menjauhi larangannya.
Dalam Islam etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan sumber
utamanya adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan bertindak secara
etis dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan kejujuran adalah elemen pokok
dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari.'> Dalam hadis tersebut, Rasulullah
shallallahu ’alaihi wasallam menyatakan, "Berikanlah upah kepada pekerja sebelum kering
keringatnya." Pesan ini menegaskan pentingnya memberikan upah kepada pekerja dengan

cepat dan adil. Ini berarti bahwa pemilik bisnis harus menghargai hasil kerja pekerja mereka

4 Yusuf Qardhawi, Norma dan Etika Ekonomi Islam; Penerjemah, Zainal Arifin, Dahlia husin,
(Jakarta: Gema Insani Press, 1997), h. 173

15 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. Al-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1),
55-65.
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a) Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, pi usunan . .
laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah. BisHis Kosmetik Muslim

b) Pengutipan tidak merugikan kepentingan pihak STDI Imam Syafi'l Jember. Nasrah
2. Dilarang memperbanyak sebagian dan atau seluruhnya karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa , ., ?
mendapatkan izin STDI Imam Syafi'i jember. Ainun Nur Hasanah

dan tidak menunda pembayaran upah hingga pekerja merasa kelelahan atau mengalami
kesulitan finansial. Hadis ini mencerminkan nilai-nilai keadilan dan empati dalam bisnis
Islam. Pemberian upah yang tepat waktu dan adil adalah cara untuk menghormati hak-hak
pekerja dan menjaga hubungan yang harmonis antara pekerja dan pemilik bisnis. Selain itu,
hal ini juga mempromosikan kestabilan ekonomi dan sosial dalam masyarakat.

Dalam konteks bisnis modern, pesan ini juga dapat diartikan sebagai pentingnya
membayar gaji dan kompensasi dengan adil, menjaga hubungan yang baik dengan karyawan,
dan memahami bahwa pekerja adalah aset berharga dalam kesuksesan bisnis. hadis ini
mengajarkan pentingnya pemberian upah yang adil sebagai salah satu aspek penting dalam
etika bisnis Islam, yang melibatkam Keadilan,empati, dan penghormatan terhadap hak-hak
pekerja. Etika ini memberikan dasar yang kuat-bagi praktik bisnis yang sehat dan
berkelanjutan dalamr fradisi Muslim. Hadis ini mengindikasikan bahwa pembayaran upah
tidak boleh ditund4=tunda. Pembayaran upah harus sesuai défgan kerja yang dilakuan. '6

Prinsip pertama yang disampaikan oleh hadis ini adalah keadilan. Dalam Islam,
pemberian upah.yang adil kepada pekerja adalah wajib. Prinsip ini mengingatkan pemilik
bisnis untuk tidak mengeksploitasi pekerja atau menunda-nunda pembayaran upah mereka.
Keadilan dalam pembayaran upah ddalal salah satu fondasi utama dalam etika bisnis Islam.
Selanjutnya, hadis #1i menggarisbawahi pentingnya memahami nilai kerja keras. Dengan
mengatakan "sebelum “kering keringatnyva," hadis .iny’-mengingatkan bahwa upah harus
diberikan setelah pekerjaan~dis¢lesaikan. Inizmendorong penghargaan terhadap usaha dan
kerja keras yang telah dilakukan oleh pekerja.

Selain itu, hadis ini menciptakan norma bisnis yang menekankan transparansi dan
kejujuran dalam mengelola upah karyawan. Pemilik bisnis harus menjaga catatan pembayaran
yang tepat waktu dan akurat, sehingga tidak ada keraguan atau ketidakpercayaan dalam
hubungan bisnis. Dalam bisnis modern, pesan ini juga berarti bahwa pemilik bisnis harus
memastikan sistem pembayaran yang efisien dan tidak menunda pembayaran upah karyawan.
Ini membantu membangun lingkungan kerja yang sehat dan memotivasi karyawan untuk
memberikan yang terbaik dalam pekerjaan mereka.

3. Menjaga Kualitas Produk

16 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. Al-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1),
55-65
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Selain mengenai penghindaran ribawi dalam bisnis, hadis lain yang relevan dalam
konteks etika bisnis Muslim adalah hadis yang menekankan pentingnya menjaga kualitas
produk yang dipasarkan, sebagaimana hadis yang diriwayatkan oleh Ibnu Mas’ud
radhiyallahu’anhu:

il Ll teaz 1 )

Artinya “Sesungguhnya Allah Maha indah dan mencintai keindahan” (Sahih
Muslim).

Hadis ini menyoroti prinsip, penting dalam bisnis kosmetik dalam Islam, yaitu
menjaga kualitas produk .kosmctik. Dalam bistigr kosmetik, produk yang dihasilkan dan
dipasarkan harus mencerminkan keindahan, kebersihdn, dan manfaat yang baik. Dalam
konteks bisnis kosmietik, ini terkait dengan beberapa aspek penting:

1. Keindahan Produk Kosmetik: Hadis ini mengingatkan_kita bahwa Allah adalah Maha
Indah, den sebagai umat Muslim yang bergerak .dalam bisnis kosmetik, kita
diharapkan untuk menciptakan produk kosmetik yang-mdah. Ini bukan hanya tentang
estetika, tetapi juga tentang menciptakan produk "kosmetik yang memberikan
keindahan dan peningkatan penampilan kepada pelanggan.

2. Kebersihan Pioduk Kosmetik: Mengingat bahwa. Allah mencintai keindahan, penting
untuk menjaga kebersihan produk kosmetik. Produk kosmetik yang tidak bersih atau
mengandung bahan berbahaya. tidak'‘hanya merugikan pelanggan tetapi juga dapat
melanggar prinsip-prinsip Islam tentang kebersihan dan kesehatan. Dalam bisnis
kosmetik, menjaga kualitas dan kebersihan produk adalah suatu keharusan.

3. Manfaat Produk Kosmetik: Produk kosmetik yang dihasilkan juga harus bermanfaat
bagi konsumen. Ini berarti bisnis kosmetik harus bertanggung jawab dalam
menyediakan produk yang aman digunakan, memenuhi kebutuhan estetika dan
penampilan pelanggan, dan memberikan manfaat yang sesuai dengan yang dijanjikan.
Produk kosmetik harus menjaga kualitas dan memenuhi ekspektasi pelanggan.

Hadis ini memperkuat pandangan bahwa bisnis kosmetik dalam Islam bukan hanya
tentang mencari keuntungan semata, tetapi juga tentang menjaga kualitas dan etika dalam

setiap tahap produksi dan pemasaran produk kosmetik. Etika bisnis yang mencerminkan nilai-
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nilai keindahan, kebersihan, dan manfaat ini adalah bagian integral dari pembentukan etika
bisnis Muslim yang baik dalam industri kosmetik. Dalam penelitian ini, kita dapat menjelajahi
lebih dalam bagaimana hadis ini berperan dalam membentuk etika bisnis yang sejalan dengan
ajaran [slam dalam konteks bisnis kosmetik.

Produk yang diperdagangkan harus mematuhi prinsip kehalalan, selalu mengingatkan
akan nilai-nilai spiritual, menunjukkan empati saat menetapkan harga, menjalankan produksi
dengan penuh keadilan, bertindak dengan integritas, berlaku jujur, bersikap profesional,
bersaing secara adil, dan menjalankan promosi dengan transparansi.'’

Produk yang telah dinyatakan halal sesuai dengan syariat atau ajaran Islam dianggap
produk halal berdasarkan Undang-Undang/Republik Indonesia Nomor 33 Tahun 2014 tentang
Jaminan Produk Halal,- Me¢nurut LPPOM MUI (2017), Memberikan bukti kehalalan suatu
produk penting untuk menenangkan pikiran konsumen< Melakukan sertifikasi halal MUI
untuk mendapatkaistatus halal kosmetik, obat-obatan, makanan, dan barang lainnya. Suatu
produk dianggap_halal (boleh dalam Islam) apabila telah dikeluarkan fatwa (ketetapan resmi)
oleh Majelis Ulama Indonesia (MUI).'®

Kantor resmi pemerintah yang memberikan kewenangan untuk memasang label halal
pada kemasan produk memerlukan“scrtifikat ini. Astogini dkk. (2011) mendefinisikan label
halal sebagai pengumiuman kepada konsumen bahwa suatu. produk benar-benar halal. Selain
itu, label halal merupakan bukti kehalatan' suatu produk sesuai Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 33 Tahun 2044, "

Kebanyakan kosmetik halal memiliki label yang menunjukkan bahwa kosmetik
tersebut cocok digunakan oleh umat Islam. Produk berlabel halal telah diverifikasi legal untuk
dikonsumsi oleh otoritas Islam. Organisasi yang berwenang untuk memberikan penunjukan

dan Di Indonesia, LPPOM MUI menjadi lembaga sertifikasi halal pilihan.” Lembaga

17 Igbal, R. (2022). DIGITAL MARKETING PERSPEKTIF ETIKA BISNIS ISLAM. Jurnal
Mubtadiin, 8 (02).

18 Sholikhah, B., Fitri, R., & Mahanani, Y. (2021). Analisis Pengambilan Keputusan Pembelian
Kosmetik Berlabel Halal MUI pada Generasi Millenial. 4/ Maal: Journal of Islamic Economics and
Banking, 2(2), 193-211.

19 Astogini D, Wahyudin, Wulandari SZ. 2011. Aspek Religiusitas Dalam Keputusan Pembelian Produk
Halal (Studi tentang labelisasi halal pada produk makanan dan minuman kemasan). JEBA. Vol 13 (1).

20 cnnindonesia.com, "Mengenal ketentuan kosmetik berlabel halal dan LPPOM MUL" 2018. [Online].
Available: https://www.cnnindonesia.com/gayahidup/20180329232035-277-287005/mengenal-ketentuan-
kosmetik-berlabelhalal-dari-lppom-mui
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Pengkajian Pangan, Majelis Ulama Obat dan Kosmetika Indonesia (LPPOM MUI)
merupakan lembaga pemerintah yang melakukan verifikasi kepatuhan produk pangan, obat,
dan kosmetika terhadap syariat Islam pada setiap tahapan produksi dan peredarannya.?!
Wardah Cosmetics termasuk yang telah mendapatkan persetuyjuan LPPOM MUI. Sari
Chairunisa, S.pkk mendirikan merek kosmetik Indonesia Wardah pada tahun 1995. Nomor
sertifikasi halal 00150010680899 membuktikan komitmen Wardah terhadap konsumen
Muslim.?

Sesuai dengan Keputusan Lembaga Pengkajian Kosmetika Makanan dan Obat-obatan
Majelis Ulama Indonesia (LPPOM MUI) tentang Perubahan Ketentuan Kelompok Produk
Bersertifikat Halal MUI, Nomor SK67/Die/LPPOM MUI/XII/11 tanggal SK15/Dir/LPPOM
MUI/V/11 mengkategorikan industri kosmetika secataskeseluruhan sebagai berikut: Pertama,
produk kebersihan diri (seperti sabun, losion, obat kumui; pasta gigi, dan lain-lain); kedua,
produk perawatan.tambut; ketiga, kosmetik (seperti maskava, blush on, lipstik, eye shadow,
dll); dan keempat, ivewangian.?’

4. Menghindaci Ribawi

Hadis lain adalah terkait penghindaran ribawi., Seorang muslim hendaknya
menjalankan bisnis dengan etika yahg baik, salah satunya adalah menghindari praktik-praktik
riba sebagaimana meiujuk pada hadis yang diriwayatkan glgh Abu Bakrah radhiyallahu'anhu,
bersabda Rasulullah s/ddlallahu "alaihivwasallam:
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Artinya "Janganlah kalian berjual beli emas dengan emas kecuali dengan jumlah
yang sama, perak dengan perak kecuali dengan jumlah yang sama dan berjual belilah emas

dengan perak atau perak dengan emas (secara tunai) sesuai keinginan kalian"” (Sahih al-

Bukhari)

21 Halal MUI, "Tentang LPPOM MUL" 2018. [Online]. Auvailable:
http://www.halalmui.org/muil4/index.php/main/go_to_section/130/1511/page/ 1.

22 Wahyurini, S. C., & Trianasari, N. (2020). Analisis Pengaruh Label halal dan Harga terhadap
Keputusan Pembelian Kosmetik Wardah. Jurnal Mitra Manajemen, 4 (1), 39-50.

3 Halal MUI, "Tentang LPPOM MUL," 2018. [Online]. Available:
http://www.halalmui.org/muil4/index.php/main/go_to_section/130/1511/page/1.
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Hadis tersebut mengingatkan kepada kita bahwa seorang Muslim harus menjalankan
bisnis kosmetik dengan etika yang baik. Dalam hadis ini, Rasulullah shallallahu ’alaihi
wasallam mengajarkan prinsip-prinsip bisnis yang adil, khususnya dalam hal produksi dan
penjualan produk kosmetik. Produk kosmetik harus diproduksi dan dijual dengan jelas dan
tanpa penipuan. Islam tidak mengizinkan praktik-praktik yang merugikan atau tidak etis
dalam bisnis, seperti penipuan, penggunaan bahan berbahaya dalam produk, atau tindakan
tidak jujur dalam pemasaran.

Sebagaimana diketahui Islam tidak membiarkan begitu saja seseorang bekerja sesuka
hati untuk mencapai tujuan dan keinginannya dengan menghalalkan segala cara seperti
melakukan penipuan, kecurangan,’simpah/palsu, riba, menyuap dan perbuatan batil lainnya.**

Pesan yang dapdtsdiambil dari hadis ini ddalah pentingnya adil dalam berbisnis
kosmetik, menghindari praktik produk yang mengandung bahan berbahaya, dan memastikan
bahwa produk kosmetik yang dihasilkan dan dijual aman/digunakan. Ini adalah nilai-nilai
bisnis yang ditransmisikan melalui hadis dan berkontribusi dalam membentuk etika bisnis
Muslim yang baik dalam industri kosmetik. Dengan mematihi ajaran ini, seorang Muslim
diharapkan dapatrmenjalankan bisnis kosmetik mereka dengan integritas, menjaga keadilan,
dan memastikan produk yang mercka tawarkan bermanfaat dan aman bagi konsumen. Ini
adalah bagian dari wipaya untuk menciptakan lingkungan bisnis yang lebih etis dan sesuai
dengan prinsip-prinsip ¥slam dalam konteks-bisnis kosihetik.

Salah satu prinsip bisfiig dalam Islamymemiliki beberapa kategori yang harus dipatuhi
oleh pelaku bisnis yaitu menghindari praktik bisnis dari unsur riba. Riba disini diartikan
sebagai bisa mengandung makna tambahan secara mutlag atau secara bahasa bermakna
ziyadah/tambah.?®

Pelaku bisnis muslim hendaknya menghindari proses produksi yang mangandung

unsur haram, riba, spekulasi dan pasar gelap.’® Yang tidak boleh dalam Islam adalah

24 Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. Al-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1),
55-65.

25 Rachmawati, E. (2022). HUKUM BISNIS DAN ETIKA BISNIS. DE JURE Critical Laws Journal, 3
(1), 76-87.

% Ermawati Usman, “PERILAKU PRODUSEN DALAM ETIKA BISNIS ISLAM (Suatu Upaya
Perlindungan Konsumen),” Jurnal Hunafa Vol. 4, no. No. 3, (2007): 207-16.
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ketidakadilan dan riba. Dalam tataran ini kebebasan manusia sesungguhnya tidak mutlak,
tetapi merupakan kebebasan yang bertanggung jawab dan berkeadilan.?’
5. Menghormati Kesepakatan

Pelaku bisnis harus menepati janji dan jujur terhadap apa yang dijual khusus nya pada
spesifikasi produk/jasa yang ditawarkan, berkata Abdurrahman dalam hadisnya, saya

mendengar Sulaim bin ‘Amir berkata:

¥ 5155 Uphs 4015 Je Y35 Uaned hghand Kall (padis G5 pasdh 555 ad 085 Mk ashll 5 Goglak G OF
O &a Ushs plas ade Dt oo < Joig Bz 153 GU3 fye 43I dade (5 i 5h 1318 332 ¥ 2lB5 502
A Q0 A (g a3l 253 ooy e LB AT (o as S5 18055 Vg Bk U Y6 Bz 038 005 4

Artinya "Telah ‘terjadi perjanjian antara Mu‘awiyah dan orang Romawi. Lalu
(Mu'awiyah radhiyaltahu'anhu) berjalan menuju ke Romawi. Hingga saat perjanjian telah
selesai, ia menyerbu mereka. Lalu ada seorang laki-laki yang menaiki kendaraannya dan
berkata, "Penuhiiah janmji, jangan ada ada khianat. Penuhitth janji, jangan ada khianat.”
Ternyata orang 4 adalah 'Amru bin 'Abasah. Lalu saya menaniyakan hal itu, dan dia berkata,
"Saya mendengar Rasulullah bersabda, 'Barang siapa yang mengikat perjanjian dengan
suatu kaum, ia tidak boleh melepasnya, atau menarik janjinya sampai perjanjian itu habis
atau keduanya sama=sgma membatalkannya." Lalu Mualwiyah radhiyallahu’anhu kembali.

(Musnad Imam Ahmad bijr Hanbal, berkata Tirmidzishadis ini hasan sahih)

Hadis tersebut menceritakan tentang perjanjian antara Mu'awiyah dan orang Romawi.

Ketika perjanjian tersebut telah selesai, Mu'awiyah melakukan serangan terhadap mereka.

Namun, seorang laki-laki yang menaiki kendaraan dan berkata, "Penuhilah janji, jangan ada

khianat. Penuhilah janji, jangan ada khianat." Ternyata orang itu adalah 'Amru bin 'Abasah.
Dalam konteks etika bisnis Islam:

1. Menepati Janji: Bisnis yang beretika adalah bisnis yang menepati janji. Rasulullah

shallallahu ‘alaihi wasallam mengajarkan bahwa orang yang mengikat perjanjian

dengan suatu kaum harus memenuhi janjinya, dan ia tidak boleh melepaskan atau

27 Amelia, S., & Fasa, M. I. (2022). Pengaruh Implementasi Etika Bisnis, Konsep Produksi Dan
Distribusi Pada UMKM Terhadap Profitabilitas Dalam Perspektif Ekonomi Islam. Juremi: Jurnal Riset
Ekonomi, 1 (4),305-313.
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menarik janji tersebut sampai perjanjian itu habis atau kedua belah pihak sama-sama

membatalkannya. Hal ini menggarisbawahi pentingnya menjaga integritas dan

kejujuran dalam bisnis.

2. Kehormatan dalam Bisnis: Menghormati kesepakatan bisnis adalah nilai penting
dalam Islam. Ini mencakup kewajiban untuk mematuhi semua aspek perjanjian,
termasuk spesifikasi produk atau jasa yang dijanjikan kepada pelanggan. Tidak ada
tempat untuk khianat atau tindakan tidak jujur dalam bisnis Islam.

Hadis ini menegaskan bahwa dalam bisnis, menjaga kejujuran, menjalankan
perjanjian dengan baik, dan mematuhi janji adalah nilai-nilai yang sangat dihargai dalam
Islam. Etika bisnis yang mencerminkdn/nilai-nilai ini adalah bagian penting dalam
membentuk bisnis yang(adil, amanah, dan berintegritas. Dalam penelitian ini, kita dapat
menggali lebih dalamy tentang bagaimana hadis ini memengaruhi sikap dan perilaku bisnis
umat Muslim dalaim menghormati kesepakatan dan menjagd kejujuran dalam praktik bisnis.
Konsep manajemeén pemasaran yang beretika Islam diantaranya adalah Keesaan dalam
manajemen pemasaran (tidak mencela produk lain, jujur dengan kualitas produk sendiri,
memegang teguhunilai ilahi dan memiliki niat mencari untung,dan menolong orang lain). 2

Dalam konteks bisnis kosfiictik; “ctika bisnis yang mencerminkan kejujuran dan
integritas sangat periting. Pelaku bisnis kosmetik harus jnemastikan bahwa produk yang
mereka tawarkan sesuaizdengan klaimdan spesifikasiyang mereka berikan kepada pelanggan.
Selain itu, mereka harus“‘menjaga kejujuran? "dalam praktik-praktik pemasaran dan
menjalankan perjanjian bisnis dengan baik. Ini adalah bagian dari komitmen untuk
menjalankan bisnis yang beretika dan sesuai dengan prinsip-prinsip Islam. Etika bisnis Islam
menekankan pentingnya kejujuran, kehormatan, dan integritas dalam semua aspek bisnis,
termasuk bisnis kosmetik.

Kejujuran merupakan kunci keberhasilan para pelaku bisnis untuk mempertahankan
bisnisnya dalam jangka panjang. Kejujuran diperlukan dalam dunia bisnis, dengan alasan

kejujuran sangat dibutuhkan dalam memulai sebuah perjanjian atau kontrak dan kejujuran

28 Rinawati, I., Anas, M. Y. A., & Manan, Y. M. (2021). Implementasi Etika Bisnis Islam Dalam
Perspektif Manajemen Pemasaran. Al-Igtishadiyah: Ekonomi Syariah dan Hukum Ekonomi Syariah, 7(2), 126-
144.
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sangat relevan dengan penawaran barang terhadap konsumen, serta kejujuran sangat
diperlukan dalam hubungan kerja intern.?

Dalam Islam etika bisnis ini sudah banyak dibahas dalam berbagai literatur dan
sumber utamanya adalah Al-Quran dan As-Sunnah. Pelaku-pelaku bisnis diharapkan
bertindak secara etis dalam berbagai aktivitasnya. Kepercayaan, keadilan dan kejujuran
adalah elemen pokok dalam mencapai suksesnya suatu bisnis di kemudian hari. *°
Implementasi Dan Interpretasi hadis Pada Perilaku Bisnis Muslim

Dalam dunia bisnis modern, etika bisnis merupakan hal yang sangat penting dalam
menciptakan lingkungan bisnis yang sehat dan berkelanjutan. Bagi umat Muslim, etika bisnis
tidak hanya didasarkan pada prinstp=prinsipunmumn etika bisnis, tetapi juga pada ajaran Islam
yang termaktub dalam hadis-hadis Rasulullah sha/laiahu "alaihi wasallam. Hadis-hadis ini
berperan penting dafam membentuk perilaku bisnis Muslim dan memastikan bahwa bisnis
dilakukan dengan_mematuhi nilai-nilai Islam. Berikut adaldh implementasi dan interpretasi
hadis-hadis dalam perilaku bisnis Muslim:

1. Keadilan.dalam Bisnis

Salah satm nilai utama yang ditransmisikan melalui_hadis adalah konsep keadilan

dalam bisnis kosmetik. hadis yang mengizinkan hak k/Ziyar (pilihan) dalam transaksi

menekankanspentingnya keadilan dalam setiap transaksi bisnis kosmetik. Artinya,
setiap pihak dalam transaksi!l memiliki hak »tintuk memilih atau membatalkan
kesepakatan hingga kéduanya berpisah: Keadilan ini adalah prinsip dasar dalam bisnis
kosmetik dalam Islam, dan pelaku bisnis kosmetik muslim diharapkan untuk
memastikan bahwa setiap transaksi dilakukan dengan adil dan tanpa penipuan. Ini
berarti menjaga harga yang wajar untuk produk kosmetik, tidak mengeksploitasi
kelemahan pihak lain, dan menjaga integritas dalam semua aspek bisnis kosmetik.

2. Kesepakatan dalam Bisnis

Hadis-hadis tentang transaksi bisnis juga menyoroti pentingnya kesepakatan dalam

bisnis kosmetik. Ketika kedua pihak sepakat, transaksi produk kosmetik dianggap sah,

dan ini mengajarkan pentingnya pemenuhan janji dan komitmen dalam bisnis

2 El-Badriaty, B. (2018). Implikasi Nilai-Nilai Etika Pada Bisnis Perspekti F Al-Qur’an Dan Al-
Hadis. Profit: Jurnal Kajian Ekonomi Dan Perbankan Syariah, 2(1), 19-34.

3% Azmi, K. (2021). Etika Bisnis Islam Sebuah Pengenalan. Al-Hisbah Jurnal Ekonomi Syariah, 1(1),
55-65.
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kosmetik muslim. Pelaku bisnis kosmetik harus berpegang teguh pada kesepakatan
yang telah dibuat dan tidak boleh melanggar perjanjian yang telah disepakati. Ini
menciptakan norma bisnis yang menekankan integritas dan kejujuran dalam setiap
transaksi produk kosmetik.

3. Transparansi dan Etika Bisnis
Hadis-hadis yang mengizinkan hak khiyar juga mencerminkan prinsip transparansi
dan etika dalam bisnis kosmetik. Dengan adanya hak khiyar, transparansi dalam
informasi tentang produk kosmetik dan ketentuan transaksi menjadi hal yang sangat
penting dalam bisnis Muslim. Pelaku bisnis kosmetik diharapkan untuk memberikan
informasi yang jelas kepada pelangganitentang kandungan produk, manfaatnya, dan
cara penggunaannyd. Ini adalah bentuk etika bignis yang mencerminkan kejujuran dan
keterbukaan dalam industri kosmetik.

4. Kepercayaaty dan Amanah
Kepercayaan (amanah) adalah salah satu nilai inti dalam Islam, dan hadis-hadis
tentang hak khiyar mengingatkan pentingnya menjaga kepercayaan dalam bisnis
kosmetik.Ketika seseorang bertransaksi produk kosmetik dengan hak khiyar, ini juga
mencerminkan kepercayaan yang diberikan oleh satu pihak kepada yang lain. Dalam
bisnis kosmetik, menjaga kepercayaan pelanggan, mitra bisnis, dan semua pihak
terlibat adalah hak yang sangat/penting. Pelakiv’bisnis kosmetik muslim diharapkan
untuk mematuhi janjiy,menjaga rahasia formulasi produk, dan bertindak dengan
integritas untuk mempertahankan kepercayaan yang diberikan kepada mereka.

5. Dialog dan Negosiasi yang Sehat
Selain nilai-nilai tersebut, hadis-hadis ini juga menciptakan norma dalam bisnis
kosmetik muslim yang menekankan pentingnya dialog dan negosiasi yang sehat.
Dalam konteks transaksi produk kosmetik, berbicara dengan baik dan mencapai
kesepakatan yang menguntungkan kedua belah pihak adalah hal yang sangat
dianjurkan. Ini menciptakan budaya bisnis kosmetik yang mempromosikan resolusi
konflik melalui dialog dan kesepakatan yang adil.

6. Penghindaran Riba
Riba diharamkan dalam Islam, dan pelaku bisnis kosmetik muslim diharapkan untuk

menghindari praktik-praktik ribawi dalam transaksi produk kosmetik mereka. Ini
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mencakup praktik yang mengandung unsur tambahan atau keuntungan yang tidak adil
dalam transaksi bisnis kosmetik. Pelaku bisnis kosmetik harus memastikan bahwa
setiap transaksi mereka mematuhi prinsip-prinsip kehalalan dalam Islam, termasuk

harga yang wajar dan tidak mengandung unsur riba.

D. KESIMPULAN

Nilai-nilai etika dan integritas yang dimiliki oleh seorang pelaku bisnis dalam bisnis
kosmetik adalah indikator yang sangat penting dalam menentukan sikap dan perilaku ketika
berinteraksi dengan konsumen dan mitra bisnis. Dalam konteks bisnis kosmetik yang
berlandaskan pada prinsip-prinsip/istam, kepereayaan adalah aset berharga yang harus dijaga
dengan cermat. Etika bisnis dalam bisnis kosmetik ‘mencerminkan pengaruh kuat nilai-nilai
agama dalam membentuk praktik bisnis yang adil, berkelanjutan, dan sesuai dengan ajaran
Islam. Nilai-nilai-geperti keadilan, kesepakatan, kepercaydan, integritas, dan transparansi
dalam hadis-hadis; Rasulullah shallallahu “alaihi wasallam menjadi pedoman utama dalam
menjalankan bisois kosmetik dengan mematuhi prinsip-prinsip Islam. Hal ini menciptakan
budaya bisnis kosmetik yang sehat dan berkelanjutan, yang menghormati nilai-nilai agama
serta mendorong’ dialog yang scHat dan” penghindaran praktik-praktik yang diharamkan,
seperti riba. Denganrinenerapkan nilai-nilai ini dalam bisnis kosmetik, pelaku bisnis Muslim
dapat menjaga kepercayaan dan intégritasdalam produk-produk mereka. Mereka juga dapat
memainkan peran yang posttif,dalam perkembangan ekonomi yang adil dan berkelanjutan
dalam industri kosmetik, memberikan manfaat bagi konsumen, dan menciptakan produk-
produk yang memenuhi standar etika dan kualitas yang tinggi sesuai dengan prinsip-prinsip

Islam.
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